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HUBUNGAN iPERTEMUAN iIBADAH iONLINE i 

DAN iKEAKTIFAN iPENGERJA iMENURUT iIBRANI i10:25 

DI iMASA iPANDEMI iCOVID-19 iDENGAN iPERTUMBUHAN 

iJEMAAT iDI iGEREJA iBETHEL iINDONESIA i 

BASSURA iCITY iJAKARTA 
 

ABSTRAK 

 
Pandemi COVID-19 yang dialami oleh bangsa Indonesia berdampak pada beberapa aspek, 

dan salah satunya adalah kegiatan peribadatan seluruh agama secara umum dan agama 

Kristen secara khusus. Semua pertemuan ibadah harus dilakukan secara daring atau online 

dan tidak bisa bertatapan muka secara langsung. Hal ini cukup berdampak terhadap 

pertumbuhan jemaat di GBI Bassura City Jakarta. Alih-alih bertumbuh, jumlah jemaat di 

gereja ini justru semakin menurun. Selain pertemuan ibadah online, ternyata keaktifan dari 

pengerja di gereja tersebut juga diduga berhubungan dengan pertumbuhan jemaatnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara: 1. Variabel X1 (pertemuan 

ibadah online) dengan variabel Y (pertumbuhan jemaat). 2. Variabel X2 (keaktifan 

pengerja) dengan variabel Y (pertumbuhan jemaat). 3. Hubungan ganda antara variabel X1 

(pertemuan ibadah online) dan variabel X2 (keaktifan pengerja) dengan variabel Y 

(pertumbuhan jemaat). Metode yang digunakan adalah metode survey dengan teknik 

korelasional. Penelitian ini menggunakan angket yang diisi oleh jemaat GBI Bassura City. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: 1. Terdapat hubungan antara variabel 

X1 (pertemuan ibadah online) dengan variabel Y (pertumbuhan jemaat). 2. Terdapat 

hubungan antara variabel X2 (keaktifan pengerja) dengan variabel Y (pertumbuhan 

jemaat). 3. Terdapat hubungan ganda antara variabel X1 (pertemuan ibadah online) dan 

variabel X2 (keaktifan pengerja) dengan variabel Y (pertumbuhan jemaat). Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah: 1. Semakin tinggi nilai pertemuan ibadah online maka 

semakin baik juga pertumbuhan jemaat di GBI Bassura City. 2. Semakin tinggi nilai 

keaktifan pengerja, maka makin baik juga pertumbuhan jemaat di GBI Bassura City. 3. 

Semakin tinggi nilai pertemuan ibadah online dan keaktifan pengerja secara bersama-sama, 

maka semakin baik pertumbuhan jemaat di GBI Bassura City. Hubungan pertemuan ibadah 

online dan keaktifan pengerja ternyata memiliki hubungan positif, kuat dan searah dengan 

pertumbuhan jemaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara pertemuan 

ibadah online dengan pertumbuhan jemaat menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,556, 

sedangkan hubungan antara keaktifan pengerja dan pertumbuhan jemaat sebesar 0,609 

serta hubungan antara pertemuan ibadah online dan keaktifan pengerja secara bersama-

sama dengan pertumbuhan jemaat menghasilkan 0,637. 

 

Kata Kunci: ibadah online, keaktifan pengerja, pertumbuhan jemaat. 
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ABSTACT 

The COVID-19 pandemic experienced by the Indonesian people has had an impact on 

several aspects, and one of them is the worship activities of all religions in general and 

Christianity in particular. All worship meetings must be conducted online and cannot meet 

face-to-face. This has quite an impact on the growth of the congregation at GBI Bassura 

City Jakarta. Instead of growing, the number of people in this church is decreasing. The 

activity of the church workers is also suspected to be related to the growth of the 

congregation. This study aims to determine the relationship between: 1. Variable X1 

(online worship meeting) with variable Y (congregation growth). 2. Variable X2 (church 

worker activity) with variable Y (congregation growth). 3. There is a dual relationship 

between variable X1 (online worship meeting) and variable X2 (church worker activity) 

with variable Y (congregation growth). The method used is a survey method with 

correlational techniques. This study uses a questionnaire filled out by the GBI Bassura City 

congregation. The results of the research conducted indicate that: 1. There is a relationship 

between variable X1 (online worship meeting) and variable Y (congregation growth). 2. 

There is a relationship between variable X2 (church worker activity) and variable Y 

(congregation growth). 3. There is a dual relationship between variable X1 (online worship 

meeting) and variable X2 (church worker activity) with variable Y (congregation growth). 

The conclusions from the results of this study are: 1. The higher the value of online worship 

meetings, the better the growth of the congregation in GBI Bassura City. 2. The higher the 

activeness value of the church workers, the better the growth of the congregation in GBI 

Bassura City. 3. The higher the value of online worship meetings and the activeness of 

church workers together, the better the growth of the congregation at GBI Bassura City. 

The relationship between online worship meetings and church worker activity has a 

positive, strong and direct relationship with the growth of the congregation. The results 

showed that the relationship between online worship meetings and congregational growth 

resulted in a correlation coefficient of 0.556, while the relationship between church worker 

activity and congregation growth was 0.609 and the relationship between online worship 

meetings and church worker activity together with congregation growth yielded 0.637. 

Keywords: online worship, church worker activity, congregation growth. 

 

 

 

 

 

 

 


